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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam melaksanakan suatu penelitian, salah satyaupang dilakukan
untuk dapat memudahkan peneliti dalam melaksanaganelitian adalah
diperlukannya suatu metodologi penelitian. Metodofenelitian yang digunakan
diharapkan dapat mengumpulkan seluruh data-data ggerlukan sampai pada
tahap akhir penelitian. Pada Bab Il ini akan dgo&pan hal-hal yang berhubungan
dengan metodologi penelitian sehingga akan didapatkasil akhir dari
penelitian. Berikut ini beberapa point yang akaoralkan dalam metodologi
penelitian.

A. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk menghindari salah pengertian dan penafsieanbjaca, maka perlu
dijelaskan beberapa istilah sehingga terdapat &gasran landasan berpikir
antara peneliti dengan pembaca berkaitan dengamnl jymbnelitian.
Sebagaimana pendapat Cholid Narbuko dan Abu Ach28di7:61) bahwa
“variabel-variabel yang akan diteliti harus didedikan secara operasional,
yaitu definisi yang didasarkan atas sifat-sifat g/aldefinisikan yang dapat
diamati (di observasi), sehingga apa yang dilakuékat peneliti terbuka
untuk diuji kembali oleh orang lain”. Definisi oeional merupakan
penjabaran dari batasan pengertian yang dibuatpaleéliti terhadap variabel

penelitian sehingga diharapkan terdapat suatu dsgal arahan akan
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pemahaman terhadap variabel-variabel yang akatitidigedapun definisi

istilah yang akan dijelaskan dalam penelitian dalah sebagai berikut :

1. Kualitaskehidupan kerja

Kualitas kehidupan kerja mengacu pada keadaan mangkan
tidaknya lingkungan pekerjaan bagi orang-orangudiijpokoknya adalah
mengembangkan lingkungan kerja yang sangat baik damg-orang.
(Newstrom, 1985:53).

Dalam penelitian ini yang dimaksud kualitas keh@mlugkerja adalah
penciptaan kondisi kerja yang nyaman termasuk aala komunikasi
yang terbuka, lingkungan kerja yang aman dan setiaf, partisipasi,
perlakuan yang adil, serta kompensasi yang wajar damadai guna

menunjang terhadap aktivitas kerja pegawai.

2. Motivas kerja
Motivasi kerja menurut Sondang P Siagian (2004:18&ngatakan
bahwa:

Motivasi kerja merupakan daya dorong yang meng#kioa
seseorang anggota organisasi mau dan rela untulgeratkan
kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampitargga dan
waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatary ynenjadi
tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya,ndakngka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasy Yelah
ditentukan sebelumnya.

Motivasi kerja yang dimaksud dalam penelitian imalah suatu
dorongan atau suatu tenaga yang ada dalam diawazegdi Pusat

Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tergmandidikan
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Imu Pengetahuan Alam (PPPPTK IPA) Bandung dalamakn&an
pekerjaannya. Dorongan pada pegawai tersebut tephat dari disiplin,

semangat kerja, kompetisi, tanggung jawab, dartgsiggegawai.

B. POPULASI DAN SAMPEL
a. Penentuan populasi

Populasi merupakan sekumpulan objek atau subjekgaten
karakteristik tertentu yang akan diteliti. Sugiyofidkdon dan Hadi,
2005:96) menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayateralisasi yang
terdiri dari objek dan subyek yang menjadi kuastithan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipeladan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Sementara itu pendapat lain dikemukakan oleh Nadg@B8a (1992:5)
bahwa populasi adalah “Totalitas semua nilai yangngkin hasil
menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupuralitedif dari
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan yangkep dan jelas yang
ingin dipelajari”.

Bertolak dari beberapa pengertian diatas, makandatenentukan
populasi penelitian harus sesuai dengan permasalgray akan diteliti.
Hal ini dilakukan agar terjadi kesesuaian antaraai@ dengan objek
yang akan diteliti.

Sesuai dengan pendapat diatas, maka yang dijadézamgai populasi

dalam penelitian ini adalah pegawai yang ada dibbkga Pusat
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Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Terggandidikan
lImu Pengetahuan Alam yang berjumlah 174 orang.
. Penentuan sampel

Menurut Arikunto (Akdon dan Hadi, 2005:98) pengantisampel
adalah “Bagian dari populasi (sebagian atau wakiutasi yang diteliti).
Sampel penelitian adalah sebagian dari populasg ydiambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasigiy®no (2008:91)
menyatakan “Sampel adalah sebagian dari jumlahkeeakteristik yang
dimiliki oleh populasi”.

Penentuan berapa jumlah sampel yang akan diamhilpalean hal
pertama yang harus dilakukan peneliti. Banyak phlayang memberikan
pendapat dan rumus untuk menentukan berapa jurataped yang harus
diambil dari sejumlah populasi tertentu.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adgalah
Dispropotionate Stratified Random Sampling dengan anggapan bahwa
adanya pegawai yang mempunyai karakteristik berbeda atau
heterogen serta berstrata secara tidak proporstziam jumlah. Hal ini
didasarkan pada pendapat Akdon dan Hadi (2005:1bahwa
Dispropotionate Stratified Random Sampling adalah pengambilan sampel
dari anggota secara acak dan berstata tetap sebad#éa yang kurang

proporsional pembagiannya”.
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Langkah pertama dalam teknik pengambilan sampelatenumlah
populasi diketahui yaitu menggunakan rumus yangrdikakan oleh

Taro Yamane yang dikutip Akdon dan Hadi (2005:1€8hagai berikut:

N

"ENdZ+1

Dimana :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
d* = presisi yang ditetapkan

Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak lifdagukkan ke
dalam rumus di atas dengan tingkat presisi yarggagikan sebesar = 10%,
maka menghasilkan nilai 64 (pembulatan) sampelrsg@ng dijabarkan

sebagai berikut:

174

"= 174002 = 1
174

=275

n = 63,5036

n = 64 (dibulatkan)

Sedangkan teknik pengambilan sampel untuk alokaspopsi setiap
bagian menggunakan rumus dari Sugiyono yang dikaleh Akdon dan
Hadi (2005:108) sebagai berikut:

N,
n1=W n
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Dimana:
ny= jumlah sampel menurut stratum
n = jumlah sampel seluruhnya
N,= jumlah populasi menurut stratum
N = jumlah populasi seluruhnya
Berdasarkan pada rumus alokasi proporsional di, aligeroleh
hasil pengalokasian sampel. Contoh: untuk Bagiamtdmdengan jumlah
pegawai I;) = 68 orang, jumlah populasi keseluruhan (N) =,1ddn

jumlah sampel keseluruhan)(= 64, perhitungannya sebagai berikut:

N
Xn

— V1
nl—W

ny = X 64
ny = 25,0114~ 25 (dibulatkan)

Perhitungan alokasi proporsi dengan cara yang sditakukan
untuk sampel yang diambil dari populasi pegawaiapBdgian Program
dan Informasi ,Bidang Fasilitasi Peningkatan Koraepst, Kelompok
Jabatan Fungsional dan Pustakawan Muda. Sehinggaaskeseluruhan

alokasi proporsional pengambilan sampel untuk ngasiasing bagian

dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
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Tabd 3.1
Alokasi Proporsi Pengambilan Sampel Tiap Bagian
No. Nama Pegawai | Populasi | Sampel | =2 | Pembulatan
Bagian (N:) (N) (n) <
1 Bagian 68 25,0114 25
Umum
2 Bagian 35 12,8735 13
Fasilitas
Peningkatar 174 64
Kompetensi
3 Bagian 38 13,9770 14
Program
dan
Informasi
4 Kelompok 32 11,7701 12
Jabatan
Fungsional
5 Pustakawar 1 0,3678 1
Muda
Jumlah 174 65
Berdasarkan hasil perhitungan dari alokasi prop@ampel

pembagian di atas, ternyata adanya perbedaan dwailahitungan dari

alokasi proporsi sampel pembagian dengan hasil ndeta dari
pengambilan sampel keseluruhan. Maka untuk menghindesalahan
sampel, penulis menetapkan sampel yang di ambilalad&5 orang
pegawai yang ada di Pusat Pengembangan dan PendmandBendidik
dan Tenaga Kependidikan Illmu Pengetahuan Alam (FPRPHRPA)

Bandung.
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C. METODE DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Metode Penelitian

Metode penelitian dapat diartikan sebagai carafingang digunakan
untuk mendapatkan data yang obyektif, valid damael, dengan tujuan
dapat ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan sysgugetahuan,
sehingga digunakan untuk memahami, memecahkan eéagantisipasi
masalah.  (Sugiono, 2001:1). Menurut Jujun S  Sumasuri
(Sugiono:2001:1) metode keilmuan ini merupakan gghn antara
pendekatan rasional dan empiris. Pendekatan rasiowmnberikan
kerangka berpikir yang koheren dan logis. Sedangkaadekatan empiris
memberikan kerangka pengujian dalam memastikamn &esienaran.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, yaitngemai kejadian-
kejadian atau peristiwa-peristiwa yang dengan bhgdang, maka metode
yang sesuai untuk digunakan dalam penelitian inaladd metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang dang oleh studi
kepustakaan. Sukardi  (2003:157) mengemukakan batMetode
penelitian deskriptif merupakan metode penelitiaang/ berusaha
menggambarkan secara sistematis fakta dan kasthkteobjek atau
subjek yang diteliti secara tepat”. Sedangkan peatda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitgsiftu pendekatan yang
menggunakan data berupa angka dan perhitungastiktaedangkan
studi kepustakaan merupakan suatu cara untuk mehapemformasi

(keterangan) mengenai segala sesuatu yang segagam masalah yang
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diteliti yang diperoleh dari sumber-sumber tertuhial ini dikemukakan
oleh Winarno Surakhmad (1998:61) bahwa:

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikarbae disinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegalassesuatu
yang relevan dengan masalah, yakni teori yang dips&, pendapat
para ahli mengenai aspek-aspek itu, penyelidikangyaedang
berjalan atau masalah yang disarankan para ahli.

Dengan melakukan studi ini, penulis mencoba meneadasan-
landasarn berfikir dalam memecahkan masalah yadangediteliti ini.
Teknik pengumpulan data

Untuk mendapatkan data atau informasi tentang sai@laan

dalam dari subjek penelitian, maka diperlukannyaatwsuteknik
pengumpulan data yang tepat dan sesuai. Teknikktgd@ngumpulan
data yang tepat akan dapat menghasilkan infornasidata yang tepat
pula yang hanya akan digunakan dalam membantuipaneData yang

tepat adalah data yang benar-benar relevan dengaabgn atas

pertanyaan yang menjadi pokok permasalahan dalaediijen.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik penguerp data
mencakup kegiatan- kegiatan sebagai berikut :
a. Menentukan alat pengumpul data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan alat pemgul data
berupa angket dan wawancara yang dilakukan padarvass awal.
Angket atau kuisioner merupakan salah satu tekné&daml
mengumpulkan data yang berdasarkan sifatnya tekmzsia teknik

komunikasi tidak langsung. Angket ini berisi dafpe@rtanyaan yang
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memerlukan jawaban dari responden secara tertlgisgan tujuan
untuk mengumpulkan data atau informasi yang dikkaoh

Angket yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalahgket
tertutup dan terstruktur, yang berisikan kemunghkikemungkinan
jawaban yang telah disediakan dan responden tinggahilihnya.
Faisal (1982:178) mengemukakan:

Angket yang menghendaki jawaban pendek atau jawglaan

diberikan dengan memberi tanda tertentu, disebgketrtertutup.

Angket demikian biasanya meminta jawaban singkatjda/aban
yang membutuhkan “checklistY pada item yang berminat pada

alternatif jawaban.
Adapun keuntungan menggunakan angket menurut Awkun
(1998:125) adalah:
a) Tidak memerlukan hadirnya penulis
b) Dapat dibagikan secara serempak kepada banyakncespo
c) Memberi kemudahan pada responden untuk menganalisa
alternative jawaban yang ada
d) Pengumpulan data lebih efisien dari segi waktwéaan tenaga.
e) Agar memperoleh jawaban-jawaban singkat dan olbjeddita
untuk memudahkan tabulasi dan perhitungan.
b. Menyusun alat pengumpul data
Langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam pemyas alat
pengumpulan data adalah:
1) Menetapkan topik atau permasalahan yang menjadanbah

dalam kegiatan penelitian.
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2) Menetapkan jenis-jenis variabel yang dianggap pgntintuk
ditanyakan berdasarkan teori yang dikemukakan zaia II
yang ada kaitannya dengan variabel X serta variébel

3) Menetapkan indikator-indikator dari masing-masiragiabel X
dan variabel Y. Indikator-indikator ini nantinya aak menjadi
rujukan untuk membuat kisi-kisi pernyataan/pertamyaalam
kuesioner penelitian.

4) Menyusun kisi-kisi butir item berdasarkan pada afaei
penelitian. (dalam lampiran)

5) Menyusun pertanyaan atau pernyataan untuk masisgigna
variabel beserta pilihan-pilihan jawaban yang teldbntukkan
sebelumnya.

6) Membuat aturan-aturan yang akan membantu dalamamah;
pertanyaan atau pernyataan yang dibuat.

7) Menetapkan kriteria skor untuk masing-masing kuesio/ang
dibuat. Dengan berdasarkan pada konsultasi dengsihdkala
likert, yang dapat dilihat dalam tabel dibawah:ini

Tabel 3.2

Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban
Menggunakan Skala Likert

Alternatif Jawaban Bobot
Selalu (SL) 5
Sering (SR) 4
Kadang-kadang (KD) 3
2
1

Jarang (JR)
Tidak Pernah (TP)
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c. Tahap Uji Coba Angket

Sebelum angket digunakan dalam penelitian, makahdidkan
dengan menguji angket terlebih dahulu. Dalam apacangket ini
bertujuan untuk mendapatkan data yang sesuai deaganyang
dikehendaki sebelumnya. Pelaksanaan uji coba angket
dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan-kelemaham da
kekurangan yang terdapat pada tiap-tiap item daagket untuk
kemudian dibenahi atau dibuang karena tidak memuokagk untuk

nantinya digunakan dalam pengelolaannya

Kemudian alat pengumpul data yang baik perlu memmenu
kriteria validitas dan reliabilitas. Hal ini senad#engan yang
dikemukakan oleh Faisal (1992:24), bahwa validitas reliabilitas
adalah sebagai berikut:

Validitas pengukuran, berhubungan dengan kesesudéan
kecermatan fungsi ukur dari alat yang digunakanatSualat
pengukuran dikatakan valid jika benar-benar sedamimenjawab
secara cermat tentang variabel yang mau diukurarggpehn
reliabilitas pengukuran, berhubungan dengan daysstko alat
pengukur didalam melahirkan ukuran-ukuran yang rsainga
dari apa yang diukur. Alat pengukur yang reliabetcik
kemungkinannya melahirkan ukuran yang berbeda-bleita
kenyataan objeknya memang sama, walaupaun dilalalehriain
petugas dan/ atau lain kesempatan.

Untuk uji coba angket ini, penulis melakukan ujpaderhadap 10

pegawai di PPPPTK TK & PLB dipilihnya lembaga irebagai
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lokasi dalam pengujian angket, dikarenakan memkuiakteristik
yang sama dengan responden yang sebenarnya.

Setelah data untuk uji coba angket terkumpul, fetiaya
dilakukan analisis statistik dengan tujuan untukngug validitas
dan realibilitasnya. Ukuran bagi memadai-tidakny@strumen
sebagai alat pengumpul data dan sebagai alat pengakiabel
penelitian, harus memenuhi syarat utama, yaitu asyar
validitas/kesahihan dan syarat realibilitas/keajedagket dianggap
valid, apabila terdapat kesamaan antara data yakgmpul dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada objek yangjtidiengket
dianggap reliabel apabila terdapat kesamaan d#andaaktu yang
berbeda.

1) Ujivaliditas instrumen
Tahap pertama yang dilakukan dalam pengujian angkai
dengan uji validitas. Uji validitas dilakukan untukengetahui
ketepatan yang dimiliki angket dalam mengumpulkaatad

Sugiyono (2008:137) mengemukakan “Valid berartitruneen

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yamgrsenya

diukur”.
Uji validitas dilakukan dengan menganalisis setiam, yaitu
dengan mengkorelasikan skor item instrument dengamus

Pearson Product Moment. Rumus yang digunakan dalam

pengujian validitas instrument ini adalah sebagaiiot:
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n@Xy) - Q2X.QY)
\/{n.ZXZ - CX3.MnIY -Cr)? }

rhitung -

(Akdon dan Sahlan, 2005:144)

Dimana:

Thiung = KO€fisien Korelasi

Y X = Jumlah Skor Item
YY = Jumlah Skor Total
n = Jumlah Responden

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus:

rvn — 2
thi7tung = ﬁ

Dimana:
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasil r hitung
n =jumlah responden

Distribusi (Tabel t) untule = 0,05 dan derajat kebebasan
(dk = n-2). Kaidah keputusan: Jika t hitupgt tabel berarti
valid, sebaliknya jika t hitungr t tabel berarti tidak valid.

Menurut Akdon dan Sahlan (2005 : 144) untuk meueart
kesahihan dalam suatu instrumen, perlu dilakukaanysal
kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya dgpagai
berikut :

Antara 0.800 sampai dengan 1.000 : sangat tinggi

Antara 0.600 sampai dengan 0.799 : tinggi
Antara 0.400 sampai dengan 0.599 : cukup tinggi



Antara 0.200 sampai dengan 0.399 : rendah
Antara 0.000 sampai dengan 0.199 : sangat rendah
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Dari kriteria penafsiran tentang indeks korelasipat

ditafsirkan bahwa nilai antara 0.800-1.000 sanigafgt artinya

instrumen tersebut valid namun jika nilai korelastara 0.000-

0.1999 rendah berarti instrumen tersebut tidakdvdén tidak

dapat dipergunakan untuk mengolah data dalam pembuk

hipotesis.

Dari hasil penyebaran uji coba angket, diperolasilh

sebagai berikut :

Tabel 3.3
Hasil Uji Coba Validitas Variabel X
No Item Koefisien Hargat | Hargat | Keputusan
Pertanyaan | Korelasi (r) | hitung | (tabel)
1 0,70 2.79 1,86 Valid
2 0.59 2.00 1.86 Valid
3 0.60 2.13 1.86 Valid
4 0.67 2.70 1.86 Valid
5 0.60 2.13 1.86 Valid
6 0.67 2.57 1.86 Valid
7 0.69 2.71 1.86 Valid
8 0.58 1.88 1.86 Valid
9 0.65 242 1.86 Valid
10 0.59 2.02 1.86 Valid
11 0.84 4.33 1.86 Valid
12 0.65 2.42 1.86 Valid
13 0.60 2.13 1.86 Valid
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14 0.64 2.35 1.86 Valid
15 0.74 3.12 1.86 Valid
16 0.73 3.00 1.86 Valid
17 0.72 2.96 1.86 Valid
18 0.91 6.29 1.86 Valid
19 0.74 3.12 1.86 Valid
20 0.60 2.13 1.86 Valid
21 0.84 4.38 1.86 Valid
22 0.57 1.89 1.86 Valid
23 0.57 1.89 1.86 Valid
Tabel 3.4
Hasil Uji Coba ValiditasVariabel Y (Motivas Kerja)
No Item Kogfisien Hargat Hargat Keputusan
Pertanyaan | Korelasi (r) | hitung (tabel)
1 0.82 3,76 1.86 Valid
2 0.66 2.49 1.86 Valid
3 0.91 6.20 1.86 Valid
4 0.60 2.13 1.86 Valid
5 0.74 2.88 1.86 Valid
6 0.64 2.40 1.86 Valid
7 0.67 2.54 1.86 Valid
8 0.66 2.50 1.86 Valid
9 0.57 1.94 1.86 Valid
10 0.85 4.54 1.86 Valid
11 0.77 3.40 1.86 Valid
12 0.60 2.13 1.86 Valid
13 0.62 2.22 1.86 Valid
14 0.64 2.40 1.86 Valid
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15 0.58 2.05 1.86 Valid
16 0.60 2.13 1.86 Valid
17 0.65 2.42 1.86 Valid
18 0.75 3.19 1.86 Valid
19 0.57 1.94 1.86 Valid
20 0.60 2.13 1.86 Valid
21 0.59 2.05 1.86 Valid
22 0.57 1.94 1.86 Valid
23 0.71 2.80 1.86 Valid
24 0.60 2.13 1.86 Valid
25 0.47 3.83 1.86 VALID
26 0.7 7.07 1.86 VALID
27 0.79 9.29 1.86 VALID
28 0.75 8.2 1.86 VALID
29 0.47 3.83 1.86 VALID
30 0.7 7.07 1.86 VALID

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), vadislit

instrumen untuk masing-masing variabel adalah sebag

berikut :
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Instrumen Variabel Jurfliah No ltem
Item | Valid | Tidak Valid
Kontribusi Kual_ltas Kehidupan 23 3 0
Kerja
Motivasi Kerja 30 30 0
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2) Ujirealibilitas instrumen
Untuk mengukur kepercayaan instrumen dalam pengolah
data, maka terlebih dahulu perlu diadakan uji tdabi
instrumen. Tujuan dilaksanakan uji coba reabilitastrumen
untuk mengetahui instrumen yang digunakan dalane|iem
ini apakah dapat dipercaya kebenarannya. Dalam upang
reabilitas instrumen, maka peneliti menggunakan odeet
Soearman Brown. Adapun langkah-langkah dalam pengujian
reabilitas ini yang dikemukakan oleh Akdon dan 8ahR005 :
148) adalah sebagai berikut :
a) Menghitung total skor setiap item pertanyaan .
b) Menghitung Korelasi Product Moment dengan rumus :

n(BXY)— (EXDEYD
Jrzxd-cxonsvd- @t

ry =

Keterangan

r, = Koefisien korelasi tiap item

> Xi = Jumlah Skor item

2 Yi = Jumlah skor total (seluruh item)

n = Jumlah responden

c) Mencari koefisien reliabilitas seluruh tes dengan

menggunakan rumu3pear man Brown yaitu :
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Keterangan

ri1 -Koefesien reliabilitas internal seluruh item

r, =Korelasi Product Moment

Membuat keputusan dengan membandingkan antara r
hitung dengan gpe Dengan siginifikansi untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan (dk = n - 2) maka dapat dipetbkehr;

> T tapel Derarti reliabel, dan jika 14 < r apesmaka tidak

reliabel.
Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Variabe X (Kualitas Kehidupan
Kerja)
No Item Koefisien | Harga | Harga | Keputusan
Pertanyaan | Korelas | r 11 r
(rb) (tabel)
i 0,71 0.83 0.71 Reliabel
2 0.59 0.74 0.71 Reliabel
3 0.60 0.75 0.71 Reliabel
4 0.67 0.80 0.71 Reliabel
5 0.60 0.75 0.71 Reliabel
6 0.67 0.80 0.71 Reliabel
7 0.69 0.81 0.71 Reliabel
8 0.58 0.73 0.71 Reliabel
9 0.65 0.78 0.71 Reliabel
10 0.59 0.74 0.71 Reliabel
11 0.84 0.91 0.71 Reliabel
12 0.65 0.78 0.71 Reliabel
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13 0.60 0.75 0.71 Reliabel
14 0.64 0.78 0.71 Reliabel
15 0.74 0.85 0.71 Reliabel
16 0.73 0.84 0.71 Reliabel
17 0.72 0.83 0.71 Reliabel
18 0.91 0.95 0.71 Reliabel
19 0.74 0.85 0.71 Reliabel
20 0.60 0.75 0.71 Reliabel
21 0.84 0.91 0.71 Reliabel
22 0.57 0.72 0.71 Reliabel
23 0.57 0.72 0.71 Reliabel
Tabel 3.7

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Motivasi K erja)

No Item| Koefisen |Harga | Hargar | Keputusan
Pertanyaan Korelas ri1 (tabdl)
(rb)

1 0.82 0.90 0.71 Reliabel
2 0.66 0.79 0.71 Reliabel
2 0.91 0.95 0.71 Reliabel
4 0.60 0.75 0.71 Reliabel
) 0.74 0.85 0.71 Reliabel
6 0.64 0.78 0.71 Reliabel
7 0.67 0.81 0.71 Reliabel
8 0.66 0.79 0.71 Reliabel
9 0.57 0.72 0.71 Reliabel
10 0.85 0.91 0.71 Reliabel
11 0.77 0.87 0.71 Reliabel
12 0.60 0.75 0.71 Reliabel
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13 0.62 0.76 0.71 Reliabel
14 0.64 0.78 0.71 Reliabel
15 0.58 0.73 0.71 Reliabel
16 0.60 0.75 0.71 Reliabel
17 0.65 0.78 0.71 Reliabel
18 0.75 0.85 0.71 Reliabel
19 0.57 0.72 0.71 Reliabel
20 0.60 0.75 0.71 Reliabel
21 0.59 0.74 0.71 Reliabel
22 0.57 0.72 0.71 Reliabel
23 0.71 0.83 0.71 Reliabel
24 0.60 0.75 0.71 Reliabel
25 0.60 0.75 0.71 Reliabel
26 0.73 0.84 0.71 Reliabel
27 0.73 0.84 0.71 Reliabel
28 0.82 0.7 0.707 Reliabel
29 0.84 0.73 0.707 Reliabel
30 0.8 0.66 0.707 Reliabel

3) Tahap penyebaran angket
Setelah dilakukan uji validitas dan reabilitas dtah
memenuhi syarat tersebut makangkah selanjutnya adalah
menyebarkan angket tersebut kepada responden untuk
mendapatkan data yang diperlukan. Adapun angketg yan
disebarkan kepada responden sesuai hasil perhitungatu

disebarkan sebanyak 65 orang di PPPPTK IPA Bandung.
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D. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
Data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan d#atntitatif yaitu
data yang berwujud angka-angka. Sehingga agarydaig diolah dapat
bermakna, maka perlu adanya suatu pengolahan datpsesuai dengan
pendekatan statistik yang digunakan oleh penMgnurut Arikunto (2003:
209) langkah-langkah dalam pengolahan data yangkukbn adalah;
Persiapan, tabulasi, penerapan data sesuai dergaiekatan penelitian.
Adapun langkah-langkah dalam mengolah data sebagéut :
1. Persiapan
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggana&ngket
tertutup. Setelah data yang sudah ada terkumpukamzeneliti
mengecek angket yang sudah disebar sesuai dengdathjuesponden
yang telah ditetapkan dalam sampel. Angket yangtsueérkumpul
akan olah menjadi data yang otentik.
2. Tabulasi Data
Melakukan tabulasi data yaitu merekapitulasi senjawaban
responden ke dalam sebuah tabel.
3. Mengukur kecenderungan umum skor responden daringiagasing

variabel dengan rumide ght Mean Scored (WMS).

X =

SR

Dimana:

X = Nilai rata-rata yang dicari
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x  =Jumlah skor gabungan(frekuensi jawab&alidbobot nilai untuk
setiap alternatif / kategori)
n = Jumlah responden / sampel
Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS adalah
a. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban ydimgih.
b. Menghitung jumlah responden dari setiap item ddedai jawaban.
c. Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item padasimg-masing
kolom.
d. Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skatadrata
setiap kemungkinan jawaban.
Tabel 3.8

Tabe Konsultasi Hasil Perhitungan WM S

Rentang Kriteria Penafsiran
Nilai

el Variabel X_| Variabel Y

4,01-5,00 Sangat Sangat Baik | Sangat Baik
Tinggi

3,01-4,00 Tinggi Baik Baik
2,01-3,00 Cukup Cukup Cukup
1,01-2,00 Sedang Sedang Sedang
0,01-1,00 Rendah Rendah Rendah

2. Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk setiaabel
penelitian yang dikemukakan oleh Akdon dan Sahl&005 :86)
sebagai berikut :

Ti  =50+10 (X — X)
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Keterangan :

Ti = Skor Baku

X = Data skor untuk masing-masing resgond

X = Rata-rata

S = Simpangan Baku

Untuk menggunakan rumus simpangan bakukamangkah-

langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut

a

b.

. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (ST™IRurangi skor
terendah (STR) dengan rumus :

R=STT-STR

. Menentukan banyak kelas interval, dengan cara :

Bk=1+(3,3)logn Akdon dan Sah(2a05 : 87)
. Menentukan kelas interval atau panjang kelas iate¢l), yaitu

rentang (R) dibagi banyak kelas (bk) :

R
Kl =—
bk

. Mencari simpangan baku dengan rumus sebagai berikut

n.Y fEX?-Y FX;)2
S :\/ 2SEX; 7 FXy) Akdon dan Sahlan (2005: 169)

n(n-1)

Keterangan
n =Jumlah Responden
f = Frekuensi

Xi= Nilai Tengah
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S = Simpangan Baku
3. Pengujian Distribusi Data (Uji Normalitas)
Uji normalitas data distribusi dimaksudkan untoiengetahui
normal tidaknya penyebaran data yang ada. Rumug gégunakan

untuk pengujian normalitas distribusi data digume&ai Kuadrat (X):

2
2 = Zile (foféce)

Fo = Frekuensi yang tampak
Fe = Frekuensi yang diharapkan
Membuat daftar frekuensi yang dihaeapkfe) dilakukan dengan
langkah-langkah berikut :
a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri keleesval pertama
dikurangin 0,5 dan kemudian skor-skor kanan kelaterval
ditambah 0,5.

b. Mencari nilai Z- score untuk batas kelas intenedgbn rumus :

__ Batas Kelas — X
S

Z

c. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari (&Z-dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

d. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara meanggkan angka-
angka 0 — Z.

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caemgalikan
interval dengan jumlah responden.

f. Mencari chi —kuadrat hitung tung)
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2 _ ok (fo—fe)?
X5 = dis1 T

g. Menentukan keberartian®Xlengan cara membandingkad btung
dengan X tabel dengan kriteria : distribusi data dikatakamnmal
apabila X hitung < X tabel dan distribusi data dikatakan tidak

normal apabila Xhitung > X.

6 Menguji Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementang harus
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis yang dilakukdah openeliti
adalah menggunakan hipotesis statistik, dimanardal@ngemukakan
penelitian ini  menggunakan prinsip statistik  untukenguji
kebenarannya secara empiris.

Pengujian hipotesis bertujuan untuk meatgat kesimpulan
berakhir pada penerimaan atau penolakan suatu litmeneserta
apakah terdapat kontribusi antara kualitas kehidugerja terhadap
motivasi kerja pegawai.

Adapun langkah-langkah dalam menguji lapmst ini dengan
menggunakan analisis korelasi, uji signifikansin daji koefisien
determinasi dan analisis regresi.

a. Analisis Regresi
Analisis ini merupakan salah satu analisis yargpat
memprediksikan sejauh mana variabel independen e rkab

kontribusi bagi variabel dependen jika koefisienmyaaikkan atau
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diturunkan. Bentuk hubungan atau regresi anatarmbel X dan
variabel Y dinyatakan dalam persamaan hubungamssetatematis.
Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam melakulanalisis
regresi yaitu :

1) Membuat rumus persamaan regresi secara matemaitis ya

Y=a+bX

Keterangan :

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksika
a = Konstanta (havghila X = 0)
b = Angka arah ataefisien regresi
X = Subjek variabeldapenden yang mempunyai nilai
tertentu
Untuk mencari koefisien harga a dan bkanrumus yang
digunakan adalah :

q = ENEXH - EX) GLXY)
n(2x?)- Xx?

_n(EX-EX)XY)
T n(Ex?2)- (IX)?

Sugiono (2001:169)
2) Menyusun pasangan data antara variabelaX Variabel Y.
3) Mencari persamaan untuk koefisien regresi sedarha

b. Analisis Varians (Anava)

Anava ialah digunakan untuk menguji digansi atau

keberartian arah regresi Y atas X untuk mengujiedintas
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persamaan regresi. langkah-langkah yang harus mlitenuntuk
menguiji signifikansi ialah sebagai berikut :
1. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (dk[2) dengan rumus :

X Y)?

n

JK Reg [a] =
2. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (] b |5) dengan rumus :

Q&X%).Y)
JK Reg [b |a]= b.{z XY - T}

3. Mencari Jumlah Kuadrat Residu (g dengan rumus :
_ 2
Ipes= 2 V" — Kpegbjal = T¥egal

4. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (RdkK) dengan
rumus :
RIK Reg 2= JK Reg [2]

5. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (Relf$% 2} dengan
rumus :
RIKReg b |a]= IKReg b o]

6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (R dengan
rumus :

]KReS
n-—2

RJK Res—

7. Menguiji Signifikansi dengan rumus :

= _ R]KReg [b|a]
hitung—
R]KRes

Setelah diketahui hasil dari F hitung, maka alkaoh

kaidah pengujian dengan taraf signifikamst 0.05 yaitu jika
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F hiung > F taves Maka tolak Ho artinya signifikan dan Jika F
hitung< F tabel, maka Terima Ho artinya tidak signifikan.

Setelah diketahui tentang uji signifikansi, kemuadia

dilakukan uji linearitas dengan langkah-langkahegebberikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Mencari Jumlah Kuadrat Error (gKdengan rumus :
2
JKe =2k {Z Y* — _(ZnY) }

Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok @Kdengan rumus :
JKic = JKRes+ JKE

Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (RyKengan
rumus :

JKtc
k—2

RJ KTC =

Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RYKdengan

rumus .

JKg
n—k

RJIKe=

Mencari nilai Fiwung dengan rumus :

_ RJKt¢
F hitung= m

Setelah mencari nilag nhiung , Maka menentukan suatu
keputusan pengujian linearitas dengan taraf skgméi o =
0.05 yaitu jika FhiungS F tawes maka tolak Ho artinya data
berpola linear dan Jika F hiturg F tabel, maka Terima Ho

artinya data berpola tidak linear.
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Tabd 3.9
Daftar AnalisisVarians
Sumber | Derajat| Jumlah | Rata-Rata|
Variansi | Kebeba| Kuadrat| Jumlah
san (IK) Kuadrat F F
(dk) (RJIK) Hitung | Tabel
Signifik
Total N Z 2 - an
Y -
Linear
Regresi (a 1 JKreg(a) | RIKreg(a) Keterangan :
Regresi(b| 1 JKReg RIKRreg Perbandingan F
a) n-2 (bla) (bla) hitung dengan F
Residu JKRes RJIKges tabel Signifikan
Tuna k-2 JKtc RIK 1¢c dan linearitas
Cocok n-k JKe RJIKe
Kesalahan
(Error)

Akdon dan Sahlan ( 2005 : 204)

c. Analisis Korelasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui aek terdapat
korelasi antara kontribusi kualitas kehidupan ketgrhadap
motivasi kerja pegawai. Berikut ini merupakan laaigkangkah
dalam melakukan analisis korelasi adalah :
1) Membuat hipotesis penelitian yang dilambangkan dengla
(Hipotesis kerja ) dan Ho (hipotesis nol).
2) Membuat Ha dan Ho di dalam statistik adalah sebbgakut :

Ha:rdO Ho O
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3) Untuk mengetahui kontribusi diantara variabel x ganabel y

maka rumus yang digunakan adaRéerson Product Moment

dan interpretasi koefisien korelasi nilai r yangutip dalam

Akdon dan Sahlan (2005 : 188)

nQXy)-

Tx

EX).2Y)

)=
\/ nEx2-Cx)2}nyyr2- (3v)?}

Korelasi PPM dilambangkan dengan r dengan keaent

tidak lebih dari harga (-1 « < +1). Apabila nilai r = -1 artinya

korelasi negatif sempurna; r = 0 artinya tidak &deelasi ; dan r

= 1 berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan laatiga r akan

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi Nilalagai berikut :

Tabel 3.10
Konsultasi I nterpretasi Koefisien Nilai r

Interpretasi Koefisien| Tingkat Hubungan
0,80 -1,00 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0,559 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

d. Uji Determinasi

Untuk menyatakan besar kecilnya sumbanganabel X

terhadap Y dapat ditentukan maka dilakukan denganggunakan

rumus koefisien determinan yang dikemukakan olgkdon dan

Sahlan (2005 : 188) sebagai berikut:
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KP = F x 100%

Dimana KP = Nilai Koefisien Diterminan
r = Nilai Koefisien Korelasi
. Uji Signifikansi
Uji signifikansi berfungsi untuk mencari kma hubungan
variabel X terhadap Y, maka haBiarson Product Moment tersebut

diuji dengan menggunakan rumus :

rvn—2

1-12

t hitung =

Kriteria pengujian terhadap uji satu pihak dengderajat
kebebasan (dk = n-2) pada tingkat signifikansietdr. Kaidah
pengujian adalah jikankung> t tanes maka tolak Ho artinya signifikan

dan thiung =< t tabes Maka terima Ho artinya tidak signifikan.



